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ABSTRACT 

 
Teaching materials are an important component in supporting the success of the 
learning process. This study aims to develop a Student Worksheet (LKPD) Based 
on Scientific Literacy on the Material of Light and Its Properties, to determine the 
level of product feasibility through expert assessments, as well as teacher and 
student responses to the developed product. The research method used is 
Research and Development (R&D) with the ADDIE model modified into four stages, 
namely Analysis, Design, Development. Data collection techniques involve 
validation questionnaires by material experts, design experts, language experts, 
and response questionnaires from teachers and students. The data obtained are in 
the form of quantitative and qualitative data which are analyzed using assessment 
criteria guidelines. The results of the study indicate that the developed LKPD is very 
feasible to use with an average feasibility score from design experts of 82.8%, 
material experts of 96%, and language results of 92.5% in the very interesting 
category, LKPD teaching materials based on scientific literacy are declared feasible 
to use based on validation results with an overall percentage value of 90.4%. Based 
on these results, it can be concluded that the scientific literacy-based LKPD is very 
suitable and interesting to be used as teaching material for active learning in the 
material of light and its properties in grade V of elementary school. 
 
Keywords :LKPD, scientific literacy, light and its properties   
 

ABSTRAK 
 

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Literasi Sains Materi Cahaya dan Sifatnya, 
mengetahui tingkat kelayakan produk melalui penilaian para ahli, serta tanggapan 
guru dan siswa terhadap produk yang dikembangkan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang 
dimodifikasi menjadi empat tahapan, yaitu Analysis, Design, Developmen. Teknik 
pengumpulan data melibatkan angket validasi oleh ahli materi, ahli desain, ahli 
bahasa, serta angket respon dari guru dan siswa. Data yang diperoleh berupa data 
kuantitatif dan kualitatif yang analisis menggunakan pedoman kriteria penilaian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat layak 
digunakan dengan rata-rata skor kelayakan dari ahli desain sebesar 82,8%, ahli 
materi sebesar 96%, dan hasil bahasa sebesar 92,5% dalam kategori sangat 
menarik, bahan ajar LKPD berbasis literasi sains dinyatakan layak digunakan 
berdasarkan hasil validasi dengan persentase nilai keseluuruhan 90,4%. 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis literasi sains 
sangat layak dan menarik digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran menjadi atif 
dalam materi cahaya dan sifatnya di kelas V SD. 
 
 
Kata Kunci: LKPD,literasi sains,cahaya dan sifatnya 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran yang akan membekali 

siswa dengan pengetahuan, ide, dan konsep tentang lingkungan alam, yang 

diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah, termasuk investigasi, 

persiapan dan ideasi. Pembelajaran IPA diharapkan dapat membantu siswa untuk 

memahami fenomena-fenomena alam. Akan tetapi daya Tarik dan minat 

pembelajaran IPA selalu mengalami keturunan. Hal ini dikarenakan guru hanya 

membekali siswa dengan ilmu pengetahuan (Handayani et al., 2023).  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis literasi sains merupakan bahan 

ajar yang dapat digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran yang 

dalamnya berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas untuk peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat memahami lingkungan hidup, dan memiliki sikap 

yang tinggi dalam memecahkan masalah terhadap diri dan lingkungannya. Dalam 

kurikulum merdeka, diperlukan bahan ajara yang tidak hanya mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran tetapi juga mampu menerapkan dimensi-dimensi 

yang mendukung semangat dan termotivasinya dalam pembelajaran salah satunya 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat memberikan 

dukungan inovasi kreatif dalam proses pembelajaran. Penggunaan LKPD menjadi 

bagian kegiata belajar yang interaktif akan tetapi guru tidak menggunakannya 

karena guru merasa kesulitan dan tidak mengerti dalam penyusunan LKPD yang 

kreatif sehingga guru hanya fokus pada Latihan yang ada di buku dan LKS yang 

tersedia di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V SDN 161 Pekanbaru, 

terungkap bahwa rendahnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPA 

khususnya pada materi cahaya dan sifatnya yang banyakk mengandung teori-teori, 

jadi tidak tersampaikan dengan jelas didalam teks yang kurang inovatif dan 

penggunaan bahan ajar yang kurang maksimal. Penggunaan salah satunya adanya 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kurang digunakan saat pembelajaran 
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berlangsung serta tampilan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut kurang 

menarik sehingga rendahnya ketidakmampuan seseorang untuk membaca, 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi literasi sains di SDN 161 

Pekanbaru yang menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang termotivasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan pilihan bahan ajar yang efektif 

serta meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah melalui integrasi 

pembelajaran berbasis literasi sains. Menurut (Munawir et al., 2024) media 

pembelajaran interaktif yang umum digunakan adalah multimedia interaktif berbasis 

video dengan penggunaan animasi yang dinamis, suara, dan gambar menarik, yang 

bertujuan untuk menarik perhatian siswa. Selain itu, siswa dapat menakses materi 

pembelajaran yang disediakan oleh guru kapan pun dan dimana pun, yang 

bertujuan untuk mempertahankan minat siswa dalam proses belajar. 

Dengan menggunakan LKPD dalam ke.giatan pe.mbe.lajaran, pe.se.rta didik 

dapat me.njadi aktif dan me.miliki ke.se.mpatan untuk be.lajar se.ndiri se.suai de.ngan 

ke.mampuannya. Me.nurut (Praspita, 2021) Salah satu be.ntuk bahan ajar yang 

digunakan pada saat prose.s pe.mbe.lajaran adalah LKPD. Le.mbar Ke.giatan Pe.se.rta 

Didik (LKPD) adalah le.mbaran-le.mbaran yang be.risikan tugas be.rupa pe.tunjuk, dan 

langkah-langkah untuk me.nye.le.saikan suatu tugas ke.giatan pe.mbe.lajaran me.njadi 

be.rvariasi, se.higga pe.se.rta didik tidak bosan. Me.nurut (Abbas et al., 2023) Lite.rasi 

sains siswa me.libatkan pe.nge.tahuan te.ntang sains, prose.s sains, pe.nge.mbangan 

sikap ilmiah, dan pe.mahaman pe.se.rta didik te.rhadap sains,hal ini be.rkaitan de.ngan 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah yang be.rarti bahwa lite.rasi sains pe.se.rta didik 

bukan hanya se.ke.dar tahu konse.p sains me.lainkan juga dapat me.ne.rapkan 

ke.mampuan sains dalam me.me.cahkan be.rbagai pe.rmasalahan de.ngan 

be.rdasarkan te.ori sains. 

Maka dari itu me.lalui pe.ne.litian ini, pe.ne.liti be.rharap pe.mbuatan bahan ajar 

se.pe.rti Le.mbar Ke.rja Pe.se.rta Didik (LKPD) be.rbasis lite.rasi sains digunakan untuk 
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me.narik siswa agar be.rpartisipasi aktif dalam mate.ri yang dibahas dan dapat 

me.nge.mbangkan prose.s pe.laksanaan pe.mbe.lajaran yang me.mbuat prose.s 

pe.mbe.lajaran me.njadi le.bih aktif me.lalui pe.ngalaman langsung, se.hingga tidak 

te.rbatas pada pe.nge.tahuan. Biasanya Le.mbar Ke.rja Pe.se.rta Didik (LKPD) be.risi 

pe.tunjuk praktikum, pe.rcobaan yang dapat dilakukan dirumah, mate.ri diskusi, dan 

soal latihan, se.rta se.gala be.ntuk pe.tunjuk yang dapat me.ngajak siswa untuk 

be.rpartisipasi aktif dalam prose.s pe.mbe.lajaran. De.ngan me.nggunakan Le.mbar 

Ke.rja Pe.se.rta Didik (LKPD) be.rbasis lite.rasi sains, dapat me.ningkatkan kompe.te.nsi 

pe.se.rta didik se.pe.rti be.rpikir kritis dalam me.ngatasi atau dalam me.ngkaji suatu 

pe.rmasalahan yang te.rjadi dilingkungan dan me.ndapatkan ilmu se.lain ilmu yang 

dibe.rikan ole.h guru se.lama be.lajar dike.las. De.ngan cara ini mate.ri yang be.rkaitan 

de.ngan be.rbasis lite.rasi sains tidak akan mudah te.rlupa dan siswa dapat 

me.nghadapi soal latihan yang ada kare.na biasanya lite.rasi sains juga me.me.rlukan 

te.s te.rtulis dan Le.mbar Ke.rja Pe.se.rta Didik (LKPD) dapat me.mpe.lajari mate.ri dan 

soal yang ada. 

 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan Model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation), namun dibatasi hanya sampai tahap Development (pengembangan) 

teori (Sultan & Kasim, 2024).  Penelitian ini di SDN 161 Pekanbaru pada semester 

ganjil pada tahun 2025/2026, pada kelas V.  

Sumber data dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis literasi sains materi cahaya dan sifatnya di peroleh melalui wawancara 

dengan guru dan siswa, dan data hasil dari validasi validator yang kompeten dalam 

bidang pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu, 2 ahli materi, 2 

ahli bahasa dan 2 ahli desain. 
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Teknik pengumpulan data meliputi wawancara dan angket. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar lembar wawancara, lembar validasi dan 

lembar angket. 

Angket validasi pada penelitian ini menurut (Tatuwo et al., 2024) 

menggunakan skala likert dengan analisis kuantitatif merupakan pemberian soal 

yang akan dihasilkan skor dalam hal ini dapat dilihat pada rumus yang dibawah ini: 

 

𝑝 =
𝑓
𝑛 × 100% 

Keterangan: 

P= Pre.se.ntase. Skor 

f = Pe.role.han Skor 

n= Skor Maksimal 

untuk menentukan kriteria dalam menentukan hasil validasi, sebagai berikut: 

Persentase (%) Kriteria 
Valid 

Tidak Valid 0-20 
Kurang Valid 21-40 
Cukup Valid 41-60 

Valid 61-80 
Sangat Valid 81-100 

Angket respon siswa dengan tujuan mengetahui tanggapan mereka terhadap 

penggunaan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pengisian 

angket, siswa perlu memilih salah satu jawaban yang telah disediakan sesuai 

dengan pendapat masing-masing. Penilaian angket respon siswa didasarkan pada 

skala Guttman dengan ketentuan sebagai berikut: 

No. Skor Keterangan 
1. 1 Ya 
2. 0 Tidak 
 

Dikonversi dalam presentase: 

Jawaban “Ya”: 1 x 100%=100% 

Jawaban “Tidak” : 0 x 100% = 0 % 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Research and Development (R&D) atau penelitian pengembangan adalah 

metode penelitian yang dilakukan untuk meneliti, merancang, memproduksi dan 

menguji validasi produk yang telah dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis literasi sains materi cahaya dan 

sifatnya agar dapat digunakan sebagai bahan ajar IPA di kelas V (Mujahidah, 2025). 

  Pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 

lima tahapan yaitu Analysis, Design dan Development. Deskripsi data hasil 

penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Tahap Analisis (analysis) 
Tahap analisis dilakukan guna mengidentifikasi permaslahan yang 

terdapat di SDN 161 Pekanbaru, khususnya pada peserta didik kelas V. Pada 

tahap ini, dilakukan tiga jenis analisis, yaitu analisis pendidik, analisis peserta 

didik, dan analisis kurikulum. Ketiga analisis tersebut bertujuan untuk 

memperoleh data yang relevan sebagai dasar dalam pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis literasi menggunakan canva yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

a. Analisis Pendidik 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pendidik. Analisis tersebut dilakukan melalui wawancara dengan 

guru kelas V Sekolah Dasar, dengan tujuan untuk mengetahui preferensi guru 

terhadap bahan ajar yang diharapkan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 161 Pekanbaru, 

guru mengungkapkan bahwa bahan ajar pembelajaran yang selama ini 

digunakan, seperti LKS dan gambar tidak cukup jelas dan efektif karena siswa 

cepat merasa bosan dan kurang antusias. Agar tidak menerus bahwa proses 

pembelajarann masih berfokus pada pemberian latihan soal secara 
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konvesional, tanpa menerapkan strategi pembelajaran yang berbasis literasi  

yang menarik dan lebih kondusif. Hal ini guru berharap adanya pembaharuan 

dalam mengembangan LKPD berbasis literasi pembelajaran IPA khusus 

materi cahaya dan sifatnya lebih menarik agar menyenangkan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga mengharapkan bahan ajar 

pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tampilan 

yang cerah, bervariasi warna yang menarik, serta dilengkapi dengan fitur atau 

elemen yang lucu yang dapat membuat siswa lebih tertarik dan focus. Desain 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menarik diinilai mampu 

meningkakan minat, semangat belajar, dan motivasi peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil indentifikasi awal, ditemukan permasalahan berupa 

minimnya bahan ajar dalam pembelajaran. Guru belum mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis literasi sains untuk materi 

cahaya dan sifatnya, sehingga bahan ajar yang digunakan masih bersifat 

kurang menarik. Kondisi ini menyebabkan peserta didik kurang termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran secara aktif. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang diharapkan sebaiknya dilengkapi dengan gambar serta fitur, 

seperti kuis,percobaan  guna meningkatkan keterlibatan dan minat siswa 

dalam proses pembelajaran. 

b. Analisis Peserta Didik 

Pada tahap ini dilakukan analisis peserta didik, dengan melakukan 

wawancara menurut (Fadhallah2021) wawancara yaitu cara berkomunikasi 

interaktif dua arah yang biasanya terdiri dari pertanyaan dan jawaban serta 
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adanya sebuah tujuan dari kedua belah pihak terhadap peserta didik kelas V 

untuk mengidentifikasi bahan ajar pembelajaran yang diharapkan peserta 

didik dan menilai prefensi mereka terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis literasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peserta didik sering 

bosan saat belajar jika guru menjelaskan menggunakan metode ceramah 

saja, peserta didik lebih termotivasi dalam belajar jika peserta didik memiliki 

bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat mereka baca 

materi itu sendiri dan guru mengajarkan materi menggunakan latihan, kuis 

yang ada di bahan ajar yang mampu membangkitkan minat dan semangat 

belajar mereka.  

Menurut (Lani et al., 2024) masih banyak siswa kurang semangat pada 

saat proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPAS, hal ini 

dilihat dari hasil belajar siswa yang masih kurang. Oleh karena itu, peserta 

didik mengharapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang  

dengan tampilan  menarik, seperti penggunaan warna cerah, gambar , yang 

mendukung. Hal ini disebabkan karena peserta didikk sekolah dasar 

cendrung tertarik pada tampilan yang berwarna. Selain itu, mereka juga 

berharap penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat  menjadi 

lebih kondusif dan menyenangkan. 

c. Analisis Kurikulum  

Menurut (Syahbana et al., 2024) analisis kurikulum menjadi penting 

untuk memastikan bahwa pembelajaran di sekolah sesuai dengan 
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kebutuhan zaman ini. Kurikulum harus dirancang untuk mencerminkan 

perubahan paradigma pembelajaran dan mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan dan kompetensi yang relevan untuk menghadapi tantangan 

dunia modern. 

Pada tahap ini, bertujuan untuk menentukan materi pembelajaran 

yang akan diintegrasikan ke dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

menggunakan canva. Dalam tahap ini penelitian memutuskan untuk 

menggunakan materi BAB 1 “Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena 

Bunyi dari buku IPAS edisi revisi kelas V semester 1, disusun tahun 2023 

penerbit kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Materi ini mengenai cahaya dan sifatnya yang relavan dengan tujuan 

pembelajaran dan capaian pembelajaran kelas V sekolah dasar. (sumber: 

LKS Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V sekolah dasar 

terbitan tahun 2023/2024).  

2. Tahap Desain (design) 

Pada Langkah ini dijelaskan mengenai perancangan bahan ajar 

pembelajaran dengan menggunakan canva sebagai platform utama. 

Menurut (Sukma & Mustika, 2024) Canva adalah program pengolahan grafis 

yang dipakai didalam pembuatan produk media pembelajaran ilmiah dan 

digunakan untuk mendesain tampilan Lembar Kerja Peserta Didik. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tahap analisis, maka pada tahap 

selanjutnya yaitu tahap desain merencanakan dan membuat bahan ajar 

LKPD. Pembuatan bahan ajar LKPD IPA berbasis literasi sains materi 
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cahaya dan sifatnya menggunakan canva. Berikut ini adalah Langkah-

langkahnya: 

1. Pada Langkah pertama, peneliti menyusun storyboard menurut 

(Filahanasari, 2025) storyboard kegiatan tahap desain berupa persiapan 

pembuatan evaluasi formatif, menghasilkan strategi pengujian, dan 

memvalidasi LKPD serta instrument penilaian. Terlebih dahulu untuk 

merancang dan memahami konsep LKPD yang akan dikembangkan. 

Peneliti mulai membuat tampilan awal atau cover untuk materi “ Cahaya 

dan Sifatnya” kelas V Sekolah Dasar. 

 

Gambar 1. Cover LKPD 

2. Langkah kedua, peneliti mendesain tampilan menu kata pengantar,daftar 

isi,pendahuluan, petunjuk penggunaan. Menurut (Yulandari, 2021) sejalan 

dengan manfaat penyusunan bahan ajar bagi guru, bagi siswa pun 

menggunakan elemen setiap menu dilengkapi dengan background pinggir 

pilihan yang sesuai dengan sub materi cahaya dan sifatnya dan memiliki 

beberapa manfaat yaitu, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 
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dan tidak membosankan, kesempatan untuk belajar secara mandiri dan 

mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru, dan mendapatkan 

kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasai. 

3. Langkah ketiga, peneliti merancang tampilan untuk penjelasan materi. 

Menurut (Violadini & Mustika, 2021) pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

tidak terlepas dari penggunaan bahan ajar materi mengacu pada 

kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Dalam proses ini, peneliti 

menggunakan sumber belajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik 

dan melengkapi materi dengan situs web untuk menyempurnakan 

pemahaman berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan 

sebelumnya, sehingga diharapkan dapat mendukung proses 

pembelajaran secara optimal. Langkah awal dalam tahap desain dimulai 

dengan mencari dan mengumpulkan berbagai referensi yang relevan, baik 

berupa sumber materi, gambar pendukung, maupun inspirasi tampilan. 

 

Gambar 2. Isi Materi 
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4. Langkah keempat, peneliti membuat tampilan berisi beberapa kegitan 

menganalisis tentang materi cahaya dan sifatnya. Menurut (Algivari & 

Mustika, 2022) dapat membuat siswa mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru serta membantu memusatkan perhatian siswa. 

Berikut gambar beberapa kegiatannya dalam LKPD. 

  

Gambar 3. Kegiatan Menganalisis, Berdiskusi 

5. Langka kelima, peneliti merancang LKPD berisi soal dan petunjuk evalusi 

dalam kegiatan dalam memahami materi cahaya dan sifatnya. Menurut 

(Cahyati & Mustika, 2024) LKPD merupakan sarana pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh guru dalam meningkatkan keterlibatan dan aktivitas 

siswa dalam proses belajar mengajar yang berisi petunjuk, percoban yang 

dilakukan, materi untuk diskusi dan soal latihan yang mengajak siswa 

untuk beraktivitas dalam proses pembelajaran. Berikut gambar dan 

tampilan kegiatan evaluasi dalam LKPD. 
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Gambar 4. Mengevaluasi 

6. Langkah terakhir, setelah materi dan melakukan percobaan dan 

menyelesaikan tahap evaluasi dengan soal evaluasi berbasis lierasi sain. 

Maka yang akan dilaukan berikutnya memberikan kesimpulan yang telah 

diselesaikan pada sub materi cahaya dan sifatnya.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, dilakukan proses validasi oleh beberapa ahli (validator) 

untuk menilai kualitas dan kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis sains yang telah dirancang. Validator bertindak sebagai tim ahli yang 

memberikan penilaian terhadap kelayakan isi, tampilan bahan ajar, dan 

penggunaan bahasa dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

sains. Setelah dilakukan uji validasi oleh enam orang validator, tahap 

selanjutnya adalah melakukan respons guru dan peserta didik untuk menilai 

tingkat kepraktisan produk yang dikembangkan. Uji respon guru dilakukan 

oleh wali kelas V SD Negri 161 Pekanbaru,yang menjadi pengguna utama 

dalam penelitian ini. Sementara itu, uji respon peserta didik melibatkan 

sepuluh orang siswa kelas V untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap 
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produk yang telah dikembangkan.Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menyempurnakan produk akhir dengan mengintegrasikan umpan balik serta 

saran dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. 

a. Hasil Validasi Produk 

Produk divalidasi oleh 6 validator yaitu, 2 validaor ahli bahasa, 2 

validator ahli materi, 2 ahli desain. Pada validator bahasa 1 (Dosen) yaitu 

90%, Validator bahasa 2 (Guru) yaitu 95% dengan rata-rata 92,5% (Sangat 

Valid). Validasi materi pada validator 1 (Dosen) yaitu 94%,Validator materi 2 

(Guru) yaitu 98% dengan rata-rata 96% (Sangat Valid). Validasi desain pada 

validator 1 (Dosen) 80% , Validator desain 2 (Guru) yaitu 85,7% dengan rata-

rata 82,8% (Sangat Valid). Agar perbandingan jelas dapat dilihat sebagai 

berikut : 

 
b. Hasil Angket Respon Guru dan Siswa 

Presentase hasil respon guru 100% dengan kategori “Sangat Praktis”. 

Presentase hasil respon siswa 95% dengan kategori “Sangat Praktis”, 

sehingga rata-rata yang diperoleh dari keduanya sebesar 98% dengan 

kategori “Sangat Praktis”, yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

No Hasil 
Respon 

Presentase Kategori 
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1 Guru 100% Sangat 

Praktis 

2 Peserta 

Didik 

95% Sangat 

Praktis 

Rata-rata 98% Sangat 
Praktis 

 
D. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 

 Hasil validasi pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

literasi sains menunjukkan bahwa produk ini “ Sangat Valid” dengan kategori “ 

Sangat Layak” dari ahli bahasa, materi, dan desain. Uji praktikalitas dengan guru 

dan siswa menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini “Sangat 

Praktis” untuk digunakan sebagai bahan ajar. Dengan demikian, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) ini di nilai layak dan praktis untuk digunakan dalam proses 

Pendidikan. 

2. Saran  
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, rekomendasi yang dapat 

diajukan yaitu sekolah diharapkan mendukung penggunaan bahan ajar cetak, guru 

diharapkan lebih aktif memanfaatkan dan mengembangkan bahan ajar berbasis 

literasi sains untuk materi yang berbeda dan melakukan pengembangan hingga 

tahap implementasi dan evaluasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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